


ABSTRAK

Tuntutan akan kebutuhan pupuk hayati di bidang pertanian khususnya pertanian
modern dapat dipenuhi melalui pengembangan bidang bioteknologi. Salah satu
diantaranya melalui pemanfaatan mikroorganisme yang berpotensi untuk
dikembangkan sebagai agen pupuk hayati. Tujuan jangka panjang dari penelitian ini
adalah menggali potensi mikroba di alam untuk pengembangan pupuk hayati ramah
lingkungan melalui pemanfaatan Jasa mikroorganisme yang dapat memacu
pertumbuhan tanaman melalui penghasilan hormon tumbuh. Target capaian pada
penelitian ini adalah mendapatkan mikroba endofit yang berpotensi menghasilkan
hormon IAA pada perakaran tanaman jagung dan menganalisa kemampuan
produksinya secara invitro melalui manipulasi subtrat tumbuh dengan menggunakan
limbah industri tahu. Metode pencapaian didasarkan metode deskriptif yang
menggambarkan kemampuan mikroba endofit terseleksi dalam penghasilan hormon
IAA pada media limbah industri tahu dan kemampuan dalam mengintroduksi
perkecambahan tanaman jagung pada skala laboratorium. Isolasi bakteri endofit
didasarkan pada metode Radu and Kqeen (2002), dilanjutkan karakterisasi, seleksi
dan uji kemampuan produksi hormon IAA secara kolorimeter menggunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang 530nm, dan dilanjutkan uji introduksi
perkecambahan tanaman jagung untuk melihat efektifitas bakteri endofit dalam
memacu pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat enam
isolat bakteri endofit yang berhasil diisolasi dari akar tanaman jagung varietas Motoro

dan Lamuru yang menunjukkan karakter morfologi koloni dan bentuk sel yang
spesifik. Hasil pengukuran kemampuan penghasilan hormon IAA secara invitro
menunjukkan terjadi peningkatan kadar TAA sampai inkubasi hari ketujuh. Sementara
hasil uji penghasilan hormon pada medium limbah cair industri tahu justru terjadi
penurunan dibandingkan uji secara invitro dan kadar TAA tertinggi dicapai pada
inkubasi 48 jam. Bakteri endofit akar tanaman jagung mampu mempercepat
pertumbuhan tanaman jagung sampai pada masa tanam 2 minggu.

Kata kunci : mikroba endofit, hormon tumbuh 1AA, tanaman jagung




